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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektivan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning di masa pandemic Covid-19 terhadap 

hasil belajar siswa kelas VI di SDN Tespong Raya, Kecamatan Baros, Kota 

Sukabumi, Tahun Pelajaran 2020/2021. Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperimen. Data yang dianalisis adalah data kuantitatif yang telah diproses 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 22 Perangkat lunak statistik 22. 

Pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Dari uji-t nilai 

signifikansi dari hasil belajar posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
Equal variances assumed berjumlah 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan rata-rata yang sebenarnya antara hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas control .Berdasarkan hasil penrhitungan uji N-Gain 

score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas 

eksperimen (Model  Problem Based Learning) adalah sebesar 77,6997 atau 

77,7% termasuk dalam kategori efektif. Sementara untuk rata-rata N-Gain 
score untuk kelas kontrol adalah sebesar 36,6072 atau 36,6% termasuk dalam 

kategori tidak efektif. 
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The purpose of this study was to determine the effectiveness of the Problem Based 

Learning Model during the Covid-19 pandemic on the learning outcomes of grade VI 
students at SDN Tespong Raya, Baros District, Sukabumi City, Academic Year 

2020/2021. This type of research is quasi-experimental. The data analyzed is 

quantitative data that has been processed using the IBM SPSS 22 application. 
Statistical software 22. Data collection uses observations and tests. From the t-test, the 

significance value of the post test learning outcomes for the experimental class and the 
control class at Equal variances assumed is 0.000 so it can be concluded that the 

significance value is less than 0.05, so H0 is rejected. This means that there is an actual 

average difference between the post test results of the experimental class and the control 
class. .6997 or 77.7% included in the effective category. Meanwhile, the average N-Gain 

score for the control class is 36.6072 or 36.6%, which is included in the ineffective 

category. 

 

PENDAHULUAN 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa di ranah 

kognitif. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak siswa. Ranah kognitif meliputi 

kemampuan dari siswa dalam mengulang atau menyatakan kembali konsep/prinsip yang telah 

dipelajari dalam proses pembelajaran yang telah didapatnya. (Asrul, Rusyid &Rosita. 2015). Salah 

satu faktor penyebab tidak tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada hasil belajar 

materi keliling dan luas lingkaran di kelas VI Sekolah Dasar Tespong Raya yaitu dengan 

https://doi.org/10.25217/numerical.v2i2.232
https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 4 No.1 April 2022 hal. 267-272, 

Erni Nurjanah, Hilman Hilmawan, & Muhammad Nasrullah 

| 268 
Copyright © 2022 Jurnal Didactical Mathematics, https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm 

p-ISSN: 2622-7525, e-ISSN: 2654-9417 

diberlakukannya pembelajaran daring. Selain itu materi tentang lingkaran sangat sulit dipahami 

oleh siswa terutama pada saat diminta mencari keliling dan luas dari lingkaran. Maka dari itu guru 

harus memiliki cara bagaimana materi lingkaran harus dipahami oleh siswa. Alternatif 

penggunaan model pembelajaran yang cocok agar siswa lebih aktif dan dapat memahami materi  

keliling, luas lingkaran, menjadi salah satu usaha yang dilakukan.   

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dinilai 

tepat dalam menilai suatu permasalahan pada siswa, dan siswa dituntut untuk dapat memecahkan 

masalah pada kehidupan sehari-hari kemudian dibawa kedalam ruang lingkup pembelajaran 

(Kurniasih Imas dan Berlin, 2014). Selain itu model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar.  Pembelajaran Problem Based Learning mengharuskan 

peserta didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata . Model Problem Based 

Learning terdiri atas lima tahap, yaitu: a. Orientasi siswa pada masalah b. Mengorganisasi siswa 

untuk belajar c. Membimbing penyelidikan individual atau kelompok d. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Rusman, 

2015).  

Adapun Hasil penelitian terdahulu yang mendukung terhadap penerapan model Problem 

Based Learning yaitu penelitian Maya Safitri (2020) pada siswa kelas VB SD Inpres Minasa Upa 1 

Kecamatan Rapocini Kota Makassar dengan tema volume bangun ruang berlangsung secara 

efektif. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Ini dibuktikan dengan observasi yang dilakukan selama 

proses pembelajaran online ini berlangsung baik melalui Zoom maupun whatsapp group. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada pertemuan pertama masih ada beberapa hal 

yang belum terlaksana dengan persentase keterlaksanaan sebesar 57,14% yang berada pada 

kategori cukup efektif. Sedangkan pada pertemuan kedua mengalami peningkatan mencapai 

persentase 78,57%. 

Berdasarkan uraiaan tersebut,, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keefektivaan model Pembelajaran Problem Based Learning di masa pandemic COVID-19 terhadap 

hasil belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar Tespong Raya pada materi keliling dan luas lingkaran. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi eksperimen dengan 

desainnya nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen yaitu, siswa kelas VI A SDN Cicadas Girang berjumlah 25 siswa 

sebagai kelas kontrol dan kelas VI A SDN Tespong Raya berjumlah 28 siswa sebagai kelas 

eksperimen.  

Tabel 3.1 Desain Eksperimen Pretest-Posttest dengan Non Equivalent Group 

O1 X O2 

O3 - O4 

(Sumber: Sugiyono, 2015) 

Keterangan: O1 : Pretes kelompok eksperimen  

                    O2 : Postes kelompok eksperimen  

                   O3 : Pretes kelompok kontrol  
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                   O4 : Postes kelompok control 

                     X : Pembelajaran menggunakan metode Problem Based Learning 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu, 

siswa kelas VI A SDN Cicadas Girang sebagai kelas kontrol dan kelas VI A SDN Tespong Raya 

sebagai kelas eksperimen.Pelaksanaan penelitian pada tanggal 26 Mei 2021 sampai dengan tanggal 

07 Juni 2021 di SDN Cicadas Girang dan SDN Tespong Raya. Peneliti menggunakan tes akhir 

(posttest) 10 soal essay bertujuan untuk mengetahui hasil belajar Matematika. Penelitian ini 

bertujuan utnuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap hasil belajar matematika keliling dan luas lingkaran. Kelas VI SDN Tespong Raya 

Kecamatan Baros Kota Sukabumi sebagai kelas eksperimen dan kelas VI SDN Cicadas Girang 

Kecamatan Baros Kota Sukabumi sebagai kelas kontrol. Populasi yang diambil dalam penelitian 

ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VI SDN Tespong Raya 28 siswa sebagai kelas eksperimen 

yang diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas VI SDN Cicadas Girang 

sebagai kelas kontrol  

Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas 

Perlakuan Ltabel Lhitung  

Keputusan Uji 

Pretest Eksperiment 

 
0,173 0,129 H1 Diterima 

Posttest Eksperiment 
0,173 0,134 H1 Diterima 

Pretest Kontrol 
0,173 0,183 H1 Diterima 

Posttest Kontrol 
0,173 0,197 H1 Diterima 

 
Berdasarkan table 4.1.  menunjukkan bahwa analisis data yang telah dilakukan diperoleh 

nilai residual berdistribusi normal, hal ini terlihat dari perhitungan hasil uji normalitas data pretest 

eksperimen di peroleh Lhitung = 0.129, kelas postest kontrol Lhitung = 0.134, pretest kelas eksperimen di 

peroleh Lhitung = 0.183, dan posttest kelas kontrol Lhitung = 0.197 dengan taraf signifikan = 0.05. Hal 

ini menunjukan bahwa Ltabel > Lhitung maka HO ditolak, artinya data tersebut normal sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. 

 

4.2. Tabel Hasil  Uji Homogenitas 

Kelas α hitung α tabel Keputusan Kesimpulan 

Eksperimen dan Kontrol  
0,338 

 
2,146 

 
Ho diterima 

 
Homogenitas 

 
Berdasarkan table 4.2 menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji homogenitas data pretest 

dan posttest dengan menggunakan perhitugan SPSS 22, diketahui nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,338 
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> 0,05, maka nilai pretest dan posttest memiliki varian homogen, sehingga uji prasyarat telah 

terpenuhi, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji t untuk menguji hipotesis.  

 

Tabel 4.3. Hasil Uji T Pretest 

 t-test for Equality of Means 

Sig. (2- 

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Hasil Belajar Equal variances 
assumed ,035 17,139 3,333 

 
Equal variances 
not assumed 

 

,035 

 

17,139 

 

3,361 

Berdasarkan table 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari hasil belajar pre test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada Equal variances assumed berjumlah 0,35 yang mana dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansinya melebihi 0,05 maka H0 diterima. Hal ini berarti tidak 

terdapat perbedaan rata-rata yang sebenarnya antara hasil pre test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel. 4.4. Hasil Uji T Postest 

 t-test for Equality of Means 

Sig. (2- 

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Hasil Belajar Equal variances 
assumed ,000 12,24571 1,46044 

 
Equal variances not 

assumed 

 

,000 

 

12,24571 

 

1,43800 

Berdasarkan table 4.4  hasil yang diperoleh dari hasil uji hipotesis menggunakan aplikasi 

SPSS 22 hasil belajar post test kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Equal variances assumed 

berjumlah 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka 

HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektivan model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika keliling dan luas lingkaran kelas VI SDN Tespong 

Raya.  

Selanjutnya dilakukan uji n gain untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang diberikan, 

setelah memperoleh perhitungan nilai N- Gain dengan menggunakan perhitugan SPSS 22, 

selanjutnya melakukan klasifikasi untuk masing-masing kriteria., menunjukkan bahwa nilai rata-

rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (metode Problem Based Learning) adalah sebesar 77,6997 

atau 77,7% termasuk dalam kategori efektif. Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas 

kontrol adalah sebesar 36,6072 atau 36,6% termasuk dalam kategori tidak efektif. Pembelajaran 

keliling dan luas bangun datar ini peserta didik dapat dituntut untuk mecari suatu permasalahan 

baru dan nantinya akan dicoba cari solusi dari masalah yang telah diangkat tersebut.  

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi, namun dengan 

adanya keterbatasan ini diharapkan dapat dilakukan perbaikan untuk penelitian yang akan datang, 

adapun keterbatasan yang didapati dalam penelitian yang dirasakan yaitu siswa dan peneliti tidak 

dapat bersosial secara personal karena terkendala oleh kegiatan belajar Daring (dalam jaringan) 

yang memaksa peniliti harus menggunakan platform zoom meeting sebagai sarana agar ada tatap 
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muka dalam pemberian materi. Selain itu terdapat kendala berupa gangguan jaringan sehingga 

mengganggu kegiatan belajar mengajar dan harus menjelaskan dengan ekstra agar dipahami oleh 

seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat keefektivan hasil belajar 

Matematika keliling dan luas lingkaran siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning kelas VI SDN Tespong Raya Kecamatan Baros Kota Sukabumi sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VI SDN Cicadas Girang Kecamatan Baros Kota Sukabumi  sebagai kelas control. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score 

untuk kelas eksperimen (model Problem Based Learning) adalah sebesar 77,6997 atau 77,7% 

termasuk dalam kategori efektif. Sementara untuk rata-rata N-Gain score untuk kelas kontrol yang 

t menggunakan model pembelajaran konvensional (pada umumnya) adalah sebesar 36,6072 atau 

36,6% termasuk dalam kategori tidak efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

keliling dan luas lingkaran pada siswa kelas 6 SDN Tespong Raya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka peneliti dapat memberi saran 

sebagai masukan kepada peneliti selanjutnya dan sebagai bahan referensi untuk melanjutkan 

penelitian. Hal ini perlu dilakukan agar proses pembelajaran dimasa-masa selanjutnya lebih 

inovatif dan berkembang sesuai dengan kondisi dan kemajuan zaman. 
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